4.1

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Gaya Tekan Dengan Tekanan Kerja 4 Bar
Rumus gaya tekan pneumatik:

F=PxA

Keterangan:
F = Gaya Tekan (N)
P = Tekanan (Pa)

A = Luas penampang silinder (m?)

Diketahui : Diameter silinder (d) = 25 mm = 0,025 m
Tekanan kompresor (P) =4 bar =400.000 Pa
Luas penampang silinder :
. mX d
4
JEEACE (0,025)
4
A =0,00049 m?

Gaya tekan yang dihasilkan silinder :
F=PxA

F =400.000 pa x 0,00049 m?
F=196N

Gaya yang dihasilkan cetakan:
F=mxg

F=3kgx9,8 m/s?

F=294N
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Gaya total :

F = F silinder + F cetakan

F=196 N +29,4 N

F=2254N

Dari perhitungan di atas mendapatkan hasil dari luas penampang silinder
sebesar 0,00049 m? sedangkan gaya tekan yang di hasilkan sebesar 196 N
dan gaya yang di hasilkan cetakan sebesar 29,4 N jadi gaya total

mendapatkan hasil sebesar sebesar 225,4 N.

Perhitungan Gaya Tekan Dengan Tekanan Kerja 6 Bar
Rumus gaya tekan pneumatik:

F=Px A

Keterangan:
F = Gaya Tekan (N)
P = Tekanan (Pa)

A = Luas penampang silinder (m?)

Diketahui : Diameter silinder (d) = 25 mm = 0,025 m
Tekanan kompresor (P) = 6 bar = 600.000 Pa

Luas penampang silinder :

. mX d
4
3,14 x (0,025)
A -
4
A =0,00049 m?

Gaya tekan yang dihasilkan silinder :
F=PxA

F =600.000 pa x 0,00049 m?
F=294N
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Gaya yang dihasilkan cetakan:

F=mxg
F=3kgx9,8 m/s?
F=294N

Gaya total :

F = F silinder + F cetakan

F=294N+294N

F=3234N

Dari perhitungan di atas mendapatkan hasil dari luas penampang silinder
sebesar 0,00049 m? sedangkan gaya tekan yang di hasilkan sebesar 294 N
dan gaya yang di hasilkan cetakan sebesar 29,4 N jadi gaya total
mendapatkan hasil sebesar 323,4 N.

Perhitungan Gaya Tekan Dengan Tekanan Kerja 8 Bar
Rumus gaya tekan pneumatik:

F=PxA

Keterangan:
F = Gaya Tekan (N)
P = Tekanan (Pa)

A = Luas penampang silinder (m?)

Diketahui : Diameter silinder (d) = 25 mm = 0,025 m
Tekanan kompresor (P) = 8 bar = 800.000 Pa

Luas penampang silinder :
WX d
4
3,14 x (0,025)
A=——— -
4
A =0,00049 m?
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Gaya tekan yang dihasilkan silinder :

F=Px A
F=2800.000 pa x 0,00049 m?
F=392N

Gaya yang dihasilkan cetakan:

F=mxg
F=3kgx9,8 m/s?
F=294N

Gaya total :

F =F silinder + F cetakan
F=392N+294N
F=4214N

Dari perhitungan di atas mendapatkan hasil dari luas penampang silinder
sebesar 0,00049 m? sedangkan gaya tekan yang di hasilkan sebesar 392 N
dan gaya yang di hasilkan cetakan sebesar 29,4 N jadi gaya total
mendapatkan hasil sebesar 421,4 N.
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Hasil Simulasi Desain Meja Kerja Menggunakan Hollow 35x35x1,8

mm (Eksisting)

4.4.1 Hasil Simulasi Dengan Tekanan Kerja 4 Bar

Hasil simulasi meja kerja dengan tekanan kerja 4 bar terdiri dari :

1. Hasil Tegangan

von Mises (N/mma2 (MPa))

Gambar 4.1 Hasil tegangan tekanan 4 bar hollow 35x35x1,8 mm
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Pada gambar di atas didapatkan nilai tegangan (stress)
dengan beban sebesar 225,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar

2,614 N/mm? dan nilai minimum sebesar 0,001 N/mm?.
2. Hasil Displacement

URES (mm)
0,052

- Lt
- 0,042

_ 0,036

_ 0,031
. 0,026
o021

. 0,016

0,010
0,005
0,000

Gambar 4.2 Hasil displacement tekanan 4 bar hollow 35x35x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai displacement dengan
beban sebesar 225,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar 0,052

mm dan nilai minimum sebesar 0,000 mm.

3. Hasil Factor of safety

276.450

. 248.814
L 221.179

. 193.543
165.908

i 138.273
~ 110,637

- 83.002

_ 55.266

l 27.731
96

Gambar 4.3 Hasil safety factor tekanan 4 bar hollow 35x35x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai safety factor dengan

beban sebesar 225,4 N, didapatkan nilai minimum sebesar 96.
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4.4.2 Hasil Simulasi Dengan Tekanan Kerja 6 Bar
Hasil simulasi meja kerja dengan tekanan kerja 6 bar terdiri dari :

1. Hasil Tegangan

von Mises (N/mm~2 (MPa))
3,768
. 3,391
- 3,015
. 2,638
- 2,261
1,885
1,508

1,131

0,755
0,378
0,001

P Vield strength: 250,000

Gambar 4.4 Hasil tegangan tekanan 6 bar hollow 35x35x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai tegangan (stress)
dengan beban sebesar 323,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar

3,768 N/mm? dan nilai minimum sebesar 0,001 N/mm?.
2. Hasil Displacement

URES {mmj}

0,075
2 - 0,060
- 0,052

. 0,045
0,037

0,030

0,022

0,015
0,007
0,000

Gambar 4.5 Hasil displacement tekanan 6 bar hollow 35x35x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai displacement dengan
beban sebesar 323,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar 0,075

mm dan nilai minimum sebesar 0,000 mm.
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3. Hasil Safety Factor

191.822

l 172.647
_ 153471

_ 134.285

- 115120
. 95.944
_ 7B.789
_ 57.5893

_ 38418

l 18.242
L)

Gambar 4.6 Hasil safety factor tekanan 6 bar hollow 35x35x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai safety factor dengan

beban sebesar 323,4 N, didapatkan nilai minimum sebesar 66.

4.4.3 Hasil Simulasi Dengan Tekanan Kerja 8 Bar
Hasil simulasi meja kerja dengan tekanan kerja 8 bar terdiri dari :

1. Hasil Tegangan

von Mises (N/mm~2 (MPa))
4,910
. 4,419
_ 3928
_ 3437
_ 2,946
i 2,456
B 1,965

L 1,474

0,983
0,492
0,002

— Vield strength: 250,000

-
Gambar 4.7 Hasil tegangan tekanan 8 bar hollow 35x35x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai tegangan (stress)
dengan beban sebesar 421,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar

4,910 N/mm? dan nilai minimum sebesar 0,002 N/mm?.
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2. Hasil Displacement

URES {mmj}

0,098

M ...

- 0,078

- 0,068

_ 0,059
!, 0,049
_ 0,039

_ 0,029

0,020
0,010
0,000

Gambar 4.8 Hasil displacement tekanan 8 bar hollow 35x35x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai displacement dengan
beban sebesar 421,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar 0,098

mm dan nilai minimum sebesar 0,000 mm,

3. Hasil Safety Factor

147212

l 132496
_ 117.780

_ 102.064
88.348

l 73.832
_ 58815

_ 44199

- 29.483

l 14.767
51

Gambar 4.9 Hasil safety factor tekanan 8 bar hollow 35x35x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai safety factor dengan

beban sebesar 421,4 N, didapatkan nilai minimum sebesar 51.
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4.5  Hasil Simulasi Desain Meja Kerja Menggunakan Hollow 30x30x1,8
mm
4.5.1 Hasil Simulasi Dengan Tekanan Kerja 4 Bar
Hasil simulasi meja kerja dengan tekanan kerja 4 bar terdiri dari :
1. Hasil Tegangan

von Mises (N/mm~2 (MPa))

2,561
. 2,305
- 2,049

L 1,753

L 1,537
1,281

1,025

0,769

0,513
0,257
0,001

P Vield strength: 250,000

X"

B

Gambar 4.10 Hasil tegangan tekanan 4 bar hollow 30x30x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai tegangan (stress)
dengan beban sebesar 225,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar

2,561 N/mm? dan nilai minimum sebesar 0,001 N/mm?.

2. Hasil Displacement

URES (mm)
0,069
. 0,062
- 0,055

- 0,048

-~ 0,041
0,034

0,027

0,021

0,014
0,007
0,000

Gambar 4.11 Hasil displacement tekanan 4 bar hollow 30x30x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai displacement dengan
beban sebesar 225,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar 0,069

mm dan nilai minimum sebesar 0,000 mm.
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3. Hasil Safety Factor

174.731
157.268
_ 139.805
L 122341
104.878
' 87 415
_ £69.951

_ 52488

_ 35.024

l 17.581
a8

Gambar 4.12 Hasil safety factor tekanan 4 bar hollow 30x30x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai safety factor dengan

beban sebesar 225,4 N, didapatkan nilai minimum sebesar 98.

4.5.2 Hasil Simulasi Dengan Tekanan Kerja 6 Bar
Hasil simulasi meja kerja dengan tekanan kerja 6 bar terdiri dari :

1. Hasil Tegangan

wvon Mises (N/mm~2 (MPa))

3,690
o,uoz 3,321
_ 2,953
- 2.584

L 2,215

! 1,846
| 1,477
_ 1,108
0,740
0,371
?' 0,002

— P Vield strength: 250,000

Gambar 4.13 Hasil tegangan tekanan 6 bar hollow 30x30x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai tegangan (stress)
dengan beban sebesar 323,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar

3,690 N/mm? dan nilai minimum sebesar 0,002 N/mm?
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2. Hasil Displacement

URES {(mm}
0,099
. 0,089
- 0,079

_ 0,069

_ 0,059
. 0,049
_ 0,040

_ 0,030

0,020
0,010
0,000

Gambar 4.14 Hasil displacement tekanan 6 bar hollow 30x30x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai displacement dengan
beban sebesar 323,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar 0,099

mm dan nilai minimum sebesar 0,000 mm.
3. Hasil Safety Factor

FOS
121.246
Mm: l
109.128
_ 97.010
_ 84.893
F2I75
l 60.657
_ 48.539

- 36421

_ 24.303

l 12.186
68

Gambar 4.15 Hasil safety factor tekanan 6 bar hollow 30x30x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai safety factor dengan

beban sebesar 323,4 N, didapatkan nilai minimum sebesar 68.
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4.5.3 Hasil Simulasi Dengan Tekanan Kerja 8 Bar
Hasil simulasi meja kerja dengan tekanan kerja 8 bar terdiri dari :

1. Hasil Tegangan

von Mises (N/mmA2 (MPa))
4,808
. 4,328
_ 3,847
- 3,367
_ 2,886
2,406
1,925

- 1,444

0,964
0,483
0,003

— Yield strength: 250,000

Gambar 4.16 Hasil tegangan tekanan 8 bar hollow 30x30x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai tegangan (stress)
dengan beban sebesar 421,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar

4,808 N/mm? dan nilai minimum sebesar 0,003 N/mm?.

2. Hasil Displacement

URES (mm3

0,129

S Min: [ 0,000 . 0,116

- 0,103
_ 0,090

0,077

0,064
0,052

0,039

0,026
0,013
0,000

Gambar 4.17 Hasil displacement tekanan 8 bar hollow 30x30x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai displacement dengan
beban sebesar 421,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar 0,129

mm dan nilai minimum sebesar 0,000 mm.
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3. Hasil Safety Factor

93,049
B3.750
_ 74450
_ B85.150
_ 55.850
46,551
_ 37251
- 27.85:1

L 18.851

l o
52

Gambar 4.18 Hasil safety factor tekanan 8 bar hollow 30x30x1,8 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai safety factor dengan

beban sebesar 421,4 N, didapatkan nilai minimum sebesar 52.

4.6  Hasil Simulasi Desain Meja Kerja Menggunakan Hollow 20x20x2 mm
4.6.1 Hasil Simulasi Dengan Tekanan Kerja 4 Bar
Hasil simulasi meja kerja dengan tekanan kerja 4 bar terdiri dari :

1. Hasil Tegangan

von Mises (N/mm~2 (MPa))
3,998
' 3,598
3199
- 2,799
. 2,400
2,000
. 1,601
- 1,201
0,802
0,402
. 0,003

P Vield strength: 250,000

Gambar 4.19 Hasil tegangan tekanan 4 bar hollow 20x20x2 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai tegangan (stress)
dengan beban sebesar 225,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar

3,998 N/mm? dan nilai minimum sebesar 0,003 N/mm?.
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2. Hasil Displacement

URES (mm)
0,122
. 0,110
- 0,097

_ 0,085

_ 0,073
! 0,061
0,049

_ 0,037
0,024

0,012

0,000

Gambar 4.20 Hasil displacement tekanan 4 bar hollow 20x20x2 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai displacement dengan
beban sebesar 225,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar 0,122

mm dan nilai minimum sebesar 0,000 mm.

3. Hasil Safety Factor

87.491
78.748
L 70002
. 61.257
52.512
43.768
_ 35.023

_ 26.278

_ 17.534

l 8790
45

Gambar 4.21 Hasil safety factor tekanan 4 bar hollow 20x20x2 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai safety factor dengan

beban sebesar 225,4 N, didapatkan nilai minimum sebesar 45.
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4.6.2 Hasil Simulasi Dengan Tekanan Kerja 6 Bar
1. Hasil Tegangan

von Mises (Nfmm#2 (MPa))

5,762

mo

- 4,610

L 4,035
_ 3,459
2,883
2,307
L 1.731
1,156

0,580

0,004

—P Yield strength: 250,000

P g

Gambar 4.22 Hasil tegangan tekanan 6 bar hollow 20x20x2 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai tegangan (stress)
dengan beban sebesar 323,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar

5.762 N/mm? dan nilai minimum sebesar 0,004 N/mm?.

2. Hasil Displacement

URES (mm)
0,176
. 0,158
_ 0,141

_ 0,123

§ o105
0,088

0,070
0,053
0,035

0,018

0,000

Gambar 4.23 Hasil displacement tekanan 6 bar hollow 20x20x2 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai displacement dengan
beban sebesar 323,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar 0,176

mm dan nilai minimum sebesar 0,000 mm.
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3. Hasil Safety Factor

60.708

54.641

_ 48.573

_ 42.505
36.428

l 30.370
_ 24302

_ 18.235

12.167

6.08%

32

Gambar 4.24 Hasil safety factor tekanan 6 bar hollow 20x20x2 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai safety factor dengan

beban sebesar 323,4 N, didapatkan nilai minimum sebesar 32.

4.6.3 Hasil Simulasi Dengan Tekanan Kerja 8 Bar
1. Hasil Tegangan

wvon Mises (N/mm#2 (MPa))
7,508
. 6,758
- 6,007
- 5,257
_ 4,507
‘ 3,757
> 3,006

- 2.256

1,506
0,756
0,005

—P» Yield strength: 250,000

q“o
Gambar 4.25 Hasil tegangan tekanan 8 bar hollow 20x20x2 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai tegangan (stress)
dengan beban sebesar 421,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar

7.508 N/mm? dan nilai minimum sebesar 0,005 N/mm?.
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2. Hasil Displacement

URES {(mm)
0,229
. 0,206
_ 0,183
- 0,160
| 0,137
0,114
! 0,092

0,069

0,046
0,023
0,000

Gambar 4.26 Hasil displacement tekanan 8§ bar hollow 20x20x2 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai displacement dengan
beban sebesar 421,4 N, didapatkan nilai maksimum sebesar 0,229

mm dan nilai minimum sebesar 0,000 mm.

3. Hasil Safety Factor

46,589
41.922
_ 37.2T78
_ 32.620
27.963
23.307
- 18.650

- 13.994

. 9.337

l a1
24

Gambar 4.27 Hasil safety factor tekanan 8 bar hollow 20x20x2 mm

Pada gambar di atas didapatkan nilai safety factor dengan

beban sebesar 421,4 N, didapatkan nilai minimum sebesar 24.
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4.7  Hasil Simulasi Menggunakan FEA
Berdasarkan hasil simulasi didapat data yang digunakan dalam bentuk
analisa data dengan menggunakan FEA (Finite Element Analysis).
1. Hasil Simulasi Desain Meja Kerja Menggunakan Besi Hollow 35x35x1,8 mm
(eksisting)

Tabel 4.1 Hasil Simulasi Menggunakan Besi Hollow 35x35x1,8 mm (eksisting)

TikaTlan Meja Kerja Hollow 35x35x1,8 mm
erja
(Bar) Tegangan (N/mm?) | Displacement (mm) Safety Factor
4 2,614 0,052 96
6 3,768 0,075 66
8 4,910 0,098 51

Berdasarkan hasil simulasi pada Tabel 4.1, peningkatan tekanan kerja dari
4 bar hingga 8 bar menyebabkan kenaikan nilai tegangan dan displacement pada
meja kerja. Nilai tegangan meningkat dari 2,614 N/mm? menjadi 4,910 N/mm?,
sedangkan nilai displacement meningkat dari 0,052 mm menjadi 0,098 mm. Di sisi
lain, nilai safety factor mengalami penurunan dari 96 menjadi 51. Kondisi ini
menunjukkan bahwa semakin besar tekanan kerja yang diberikan, maka beban yang
diterima meja kerja semakin tinggi sehingga deformasi meningkat dan tingkat

keamanan struktur menurun.

2. Hasil Simulasi Desain Meja Kerja Menggunakan Besi Hollow 30x30x1,8 mm

Tabel 4.2 Hasil Simulasi Menggunakan Besi Hollow 30x30x1,8 mm

Tilé%r;an Meja Kerja Hollow 30x30x1,8 mm
(Bar) Tegangan (N/mm?) | Displacement (mm) Safety Factor
4 2,561 0,069 98
6 3,690 0,099 68
8 4,808 0,129 52
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Berdasarkan hasil simulasi pada Tabel 4.2, peningkatan tekanan kerja
berpengaruh terhadap kenaikan nilai tegangan dan displacement pada meja kerja.
Nilai tegangan meningkat dari 2,561 N/mm? pada tekanan 4 bar menjadi 4,808
N/mm? pada tekanan 8 bar. Nilai displacement juga mengalami peningkatan dari
0,069 mm menjadi 0,129 mm. Sementara itu, nilai safety factor menurun dari 98
menjadi 52. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kenaikan tekanan kerja
menyebabkan struktur menerima beban yang lebih besar sehingga deformasi

meningkat dan faktor keamanan menurun.

3. Hasil Simulasi Desain Meja Kerja Menggunakan Besi Hollow 20x20x2 mm

Tabel 4.3 Hasil Simulasi Menggunakan Besi Hollow 20x20x2 mm

Tf;%r;an Meja Kerja Hollow 20x20x2 mm
(Bar) Tegangan (N/mm?) | Displacement (mm) Safety Factor
4 3,998 0,122 45
6 5,762 0,176 32
8 7,508 0,229 24

Berdasarkan hasil simulasi pada Tabel 4.3, peningkatan tekanan kerja
menyebabkan kenaikan nilai tegangan dan displacement pada meja kerja. Nilai
tegangan meningkat dari 3,998 N/mm? pada tekanan 4 bar menjadi 7,508 N/mm?
pada tekanan 8 bar. Nilai displacement juga meningkat dari 0,122 mm menjadi
0,229 mm. Sebaliknya, nilai safety factor mengalami penurunan dari 45 menjadi
24. Hasil simulasi ini menunjukkan bahwa hollow 20x20x2 mm memiliki tingkat
deformasi dan tegangan yang lebih tinggi dibandingkan variasi lainnya, sehingga

tingkat kekakuan dan keamanan struktur relatif lebih rendah.

4.8  Grafik Hasil Simulasi Menggunakan FEA
Berdasarkan hasil simulasi ditampilkan grafik simulasi FEA untuk

membanntu memahami hasil simulasi yang telah didapat.



1. Grafik Hasil Tegangan

Tegangan (N/mm?2)

O B, N W H» U1 O N

7,508
5,762
3,998 491
3,768
3,69
2,561
4 6 8
Tekanan (Bar)
e 35x35x1,8 e 30x30x1,8 20x20x2

Gambar 4.28 Grafik hasil tegangan
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Pada gambar diatas, grafik nilai tegangan meningkat seiring

bertambahnya tekanan kerja dari 4 bar, 6 bar dan 8 bar. Hollow 20x20x2

mm menghasilkan tegangan tertinggi, sedangkan hollow 30%x30%1,8 mm

memiliki tegangan lebih rendah. Hal ini disebabkan karena ukuran hollow

20%20%2 mm lebih kecil sehingga kemampuan menahan beban lebih rendah

dan menyebabkan konsentrasi tegangan lebih besar. Sementara itu, ukuran

hollow 30x30%1,8 mm lebih besar sehingga distribusi beban menjadi lebih

merata dan nilai tegangan yang terjadi lebih kecil.

2. Grafik Hasil Displacement

Displacement (mm)

0,25

0,2

0,15

0,1

0,05

0,229
0,176
0,122 0,129
0,099
0,069
// 0,098
0,052 0,075
4 6 8
Tekanan (Bar)
e 35x35x1,8 e 30x30x1,8 20x20x2

Gambar 4.29 Grafik hasil Displacement
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Pada gambar diatas, grafik nilai displacement meningkat seiring
bertambahnya tekanan kerja dari 4 bar, 6 bar dan 8 bar. Hollow 20x20x2
mm menghasilkan displacement tertinggi. Sedangkan hollow 35x%35%1,8
mm memiliki displacement terendah. Hal ini disebabkan karena hollow
20x20x2mm dengan ukuran lebih kecil memiliki kekakuan struktur yang
lebih rendah sehingga lebih mudah mengalami deformasi ketika menerima
pembebanan. Sebaliknya, hollow 35x35x1,8 mm memiliki kekakuan yang
lebih baik sehingga mampu menahan deformasi dan menghasilkan nilai

displacement yang lebih kecil.

. Grafik Hasil Safety Factor

120 98
5 100 68
° 30 96 52
3
o
> 60 66 —
NQSJ‘ 40 51
A

20 4 32 24

0

4 6 8

Tekanan (Bar)

e 35%35x1,8 30x30x1,8 20x20x2

Gambar 4.30 Grafik hasil safety factor

Pada gambar di atas, grafik nilai safety factor menurun seiring
bertambahnya tekanan kerja dari 4 bar, 6 bar, dan 8 bar. Hollow 30x30x1,8
mm menghasilkan safety factor tertinggi, sedangkan hollow 20x20x2 mm
memiliki safety factor terendah. Hal ini disebabkan karena semakin besar
tekanan kerja yang diberikan, maka tegangan dan deformasi juga meningkat
sehingga tingkat keamanan menurun. Hollow 20x20x2 mm memiliki
ukuran yang lebih kecil sehingga kemampuan menahan beban lebih rendah
dan menyebabkan nilai safety factor menjadi lebih kecil. Sebaliknya, hollow
30x30x1,8 mm memiliki kekakuan dan distribusi beban yang lebih baik
sehingga mampu mempertahankan nilai safety factor lebih tinggi

dibandingkan variasi hollow lainnya.
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4.9  Perbandingan Hasil Simulasi Meja Kerja

Berdasarkan hasil simulasi menggunakan metode Finite Element Analysis
(FEA), data tegangan, displacement, dan safety factor disajikan dalam bentuk tabel
perbandingan untuk mempermudah analisis setiap variasi besi hollow, Berikut tabel

perbandingan hasil simulasi dapat di lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.4 Perbandingan Hasil Simulasi Meja Kerja

oy | e | o | e Dot s
35%35%1,8 4 2254 2,614 0,052 96
30%30x1,8 4 2254 2,561 0,069 98
20%x20x%2 4 2254 3,998 0,122 45
35%35%1,8 6 3234 3,768 0,075 66
30%x30x1,8 6 3234 3,690 0,099 68
20%20x%2 6 3234 5,762 0,176 32
35%x35%1,8 8 421,4 4910 0,098 51
30%30x1,8 8 4214 4,808 0,129 52
20%x20x2 8 421,4 7,508 0,229 24

Berdasarkan Tabel 4.4, peningkatan tekanan kerja menyebabkan nilai
tegangan dan displacement meningkat, sedangkan nilai safety factor menurun pada
seluruh variasi besi hollow. Secara keseluruhan, hollow 35%35x1,8 mm merupakan
desain yang paling optimal dari segi kekuatan struktur karena menghasilkan nilai
displacement yang paling rendah serta memiliki safety factor yang masih tinggi

pada setiap variasi tekanan kerja.




  A =    π    x d ² 4


     A =    3,14 x (0,025  ) ² 4


  


  F = P x A


   F = 400.000 pa x 0,00049


     


  F = 196 N


  F = m x g


  F = 3 kg x 9,8 m/s²  


  F = 3 kg x 9,8 m/s²  


  F = 29,4 N


  F = 29,4 N


  F = P x A


  A =    π    x d ² 4


     A =    3,14 x (0,025  ) ² 4


  


  F = P x A


   F = 600.000 pa x 0,00049


     


  F = 294 N


  F = m x g


  F = 3 kg x 9,8 m/s²  


  F = 3 kg x 9,8 m/s²  


  F = 29,4 N


  F = 29,4 N


  F = P x A


  A =    π    x d ² 4


     A =    3,14 x (0,025  ) ² 4


  


  F = P x A


   F = 800.000 pa x 0,00049


     


  F = 392 N


  F = m x g


  F = 3 kg x 9,8 m/s²  


  F = 3 kg x 9,8 m/s²  


  F = 29,4 N


  F = 29,4 N

